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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tingkat kenyamanan 

masyarakat yang bermukim di sekitar peternakan ayam petelur di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Intensitas kebisingan di sekitar peternakan ayam petelur di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila tertinggi pada pukul 07.00 yaitu rata-rata 62,88 dB  

pada titik pengambilan III. Sementara itu intensitas terendah pada pukul 15.00 

yaitu rata-rata 40,78 dB pada titik pengambilan II. Rata-rata tingkat 

kebisingan di sekitar peternakan ayam petelur di Desa Tamboo adalah 52,73 

dB sehingga dikategorikan bising. 

2. Suhu terendah berada pada titik pengambilan II pada pukul 06.00 yaitu 21,5 

0
C dan suhu tertinggi berada berada pada titik pengambilan III pada pukul 

12.00 yaitu 36,9 
0
C, rata-rata suhu sekitar Peternakan Ayam Petelur di Desa 

Tamboo Kecamatan Tilongkabila adalah 29
0
C. Sementara itu, kelembaban 

udara terendah berada pada titik pengambilan I pada pukul 06.00 yaitu 57,8% 

dan kelembaban udara tertinggi berada berada pada titik pengambilan III pada 

pukul 18.00 yaitu 86,5%, rata-rata kelembaban udara sekitar peternakan ayam 

petelur di Desa Tamboo Kecamatan Tilongkabila adalah 70,5%. 

3. Persepsi masyarakat tentang kondisi bising berada pada kategori cukup bising 

yaitu sebanyak 190 orang (63,3%), kenyamanan suara (bising) pada kategori 

tidak nyaman yaitu 160 orang (53,3%),  kondisi suhu pada kategori hangat 

yaitu sebanyak 138 orang (46,0%), kondisi kelembaban udara pada kategori
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4. sedang yaitu 191 orang (63,7%) serta kenyamanan suhu dan kelembaban 

daerah sekitar peternakan ayam pada kategori nyaman yaitu 134 orang 

(44,7%). 

5. Nilai rata-rata THI sekitar peternakan ayam petelur di Desa Tamboo 

Kecamatan Tilongkabila adalah 27,2 dengan kategori tidak nyaman. 

5.2 Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Kiranya dapat melanjutkan penelitian mengenai tingkat kenyamanan 

masyarakat yang bermukim di sekitar peternakan ayam petelur dengan lingkup 

penelitian yang lebih luas lagi. 

2. Bagi Institusi Pemerintah 

Kiranya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

Instasi pemerintah terkait untuk kebijakan dalam perbaikan lingkungan hidup 

pemukiman masyarakat utamanya lingkungan sekitar peternakan melalui 

penghijauan. 

3. Bagi Peneliti 

Kiranya hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat sehingga dapat membantu dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat yang berorientasi pada lingkungan. 
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